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ABSTRAK

Mauzanda Thsan. 2016. Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Deret Ke Bawah
Melalui Media Cubaritme Pada Anak Diskalkulia Kelas Iv

Kemampuan penjumlahan deret kebawah merupakan salah satu kemampuan dalam
pembelajaran matematika yang sangat penting pada penjumlahan matematika.
Kemampuan penjumlahan deret kebawah merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
anak dalam memahami penjumlahan yang dilihat dan di tulis yang mana anak dapat
merespon komunikasi dengan orang lain. Siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjumlahkan pembelajaran matematika ini, harus diajarkan dengan baik, salah satunya
anak dengan anak diskalkulia yang memiliki kemampuan penjumlahan matematika yang
rendah terutama dalam aspek penjumlahan sesuai dengan perintah sederhana yang
diberikan. Peneliti memiliki ketertarikan dalam mengangkat permasalahan ini dikarenakan
memiliki tujuan untuk membantu anak dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan
berdert kebawah siswa dengan menggunakan pendekatan media cubaritme untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan deret kebawah pada subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang berbentuk Single
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Teknik analisis data pada penelitian ini
berupa analisis visual grafik. Semua data yang diperoleh pada dua kondisi yaitu baseline
(A) dan intervensi (B) akan digambarkan dalam grafik-grafik yang dapat menjelaskan
bagaimana perolehan data yang dilakukan selama penelitian berlangsung.

Hasil analisis data yang dilakukan selama 15 kali pertemuan, dimana pengumpulan
data dilakukan dalam dua kondisi yaitu baseline (A) dengan perolehan hasil persentase
20%, 40%. 40% dan 40%. Kemudian kondisi intervensi (B) dengan perolehan persentase
50%, 50%, 50%, 60%, 70%, 70%, dan 70% dan kondisi baseline A2 dengan perolehan
hasil persentase 80%, 100%, 100% dan 100%. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, menunjukkan bahwa media cubaritme dapat meningkatkan kemampuan
penjumlahan berdet kebawah pada anak diskalkulia di SD 17 Jawa Gadut Padang.

Kata Kunci: Anak Diskalkulia, Kemampuan Penjumlahan Deret Kebawah, Media
Cubaritm



ABSTRACT

Mauzanda Thsan. 2016. Improving the Ability of Summing Down Series Through
Cubarhythm Media in Class IV Students with Dyscalculi

The ability to add in a row down is one of the abilities in learning mathematics
which is very important in mathematical addition. The ability to add in a row down
is an ability possessed by children in understanding the sum seen and written in
which the child can respond to communication with other people. Students who
have difficulty in adding up this math learning must be taught properly, one of
which is children with dyscalculia who have low math addition skills, especially in
the addition aspect according to the simple commands given. Researchers have an
interest in raising this issue because it has the goal of helping children improve their
students' downward addition addition skills by using a cubarithme media approach
to improve their downward addition addition skills in research subjects.

This research uses a type of experimental research in the form of Single Subject
Research (SSR) with an A-B-A design. The data analysis technique in this study is
in the form of graphical visual analysis. All data obtained in the two conditions,
namely baseline (A) and intervention (B) will be described in graphs that can
explain how data was collected during the study.

The results of data analysis were carried out during 15 meetings, where data
collection was carried out in two conditions, namely baseline (A) with a percentage
of 20%, 40%. 40% and 40%. Then the intervention condition (B) with the
percentage gain of 50%, 50%, 50%, 60%, 70%, 70%, and 70% and the baseline
condition A2 with the percentage gain of 80%, 100%, 100% and 100%. Based on
the data obtained from the results of this study, it shows that cubarrhythm media
can improve the addition ability in a downward row in children with dyscalculia at
SD 17 Jawa Gadut Padang.

Keywords: Children with Dyscalculi, Addition Ability in the Downward Series,
Cubarhythm Media
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pendidikan nasional di Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan. Pendidikan yang dimaksudkan di atas, tentunya
ditujukan bagi semua warga negara, tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus
(ABK).

Sistem Pendidikan Nasional dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003
mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara.
Pendidikan bukan hanya untuk mereka yang dikategorikan normal tapi juga
untuk mereka yang memiliki kelainan atau lebih dikenal dengan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang memiliki jenis dan karakteristik yang
berbeda dari anak normal pada umumnya (Irdamurni, 2018). Oleh karena itu,
anak berkebutuhan khusus harus diberikan pembelajaran secara khusus sesuai
dengan kelainan dan hambatan yang dimiliki (Hidayah et al., 2019). Salah satu

anak berkebutuhan khusus di sini adalah anak berkesulitan belajar.



Kesulitan belajar adalah suatu kekurangan di bidang akademik dalam
mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis, dan matematika. Siswa
berkesulitan belajar adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik, yang disebabkan oleh adanya disfungsi minimal otak atau dalam
psikologi dasar sehingga prestasi belajarnya tidak sesuai dengan potensi yang
sebenarnya, dan untuk mengembangkan potensinya secara optimal sehingga
mereka memerlukan pelayanan pendidikan secara khusus.

Salah satu siswa berkesulitan belajar adalah siswa diskalkulia. Siswa
berkesulitan belajar matematika merupakan salah satu jenis kesulitan belajar
yang spesifik dengan prasyarat rata-rata normal atau sedikit di bawah rata-rata,
tidak ada gangguan penglihatan atau pendengaran, tidak ada gangguan
emosional primer atau lingkungan yang kurang menunjang (Atmaja, 2018).

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari sejak memasuki
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah bahkan sampai Perguruan Tinggi,
namun banyak siswa memandang matematika sebagai bidang studi yang paling
sulit. Anggapan seperti itu menyebabkan ketidaksukaan siswa terhadap
matematika yang pada akhirnya mengakibatkan kurangnya motivasi belajar
mereka dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Operasi bilangan termasuk
berhitung penjumlahan (+) merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah,
siswa telah belajar tentang penjumlahan sederhana. Setelah mereka masuk SD
dan melanjutkan sekolahnya, masalah menyangkut penjumlahan bertambah

kompleks akan tetapi operasional penjumlahan tetap sama. Maka penjumlahan



adalah salah satu aritmatika dasar dan merupakan penambahan sekelompok
bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah.

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 17 Jawa Gadut masih ditemukan
siswa yang duduk di kelas IV tetapi belum mampu memahami operasional
penjumlahan dengan benar. Fakta ini terungkap berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV di SDN 17, pada tanggal 10 Juni 2022. Guru tersebut
menyampaikan bahwa terdapat siswa dengan inisial G menunjukkan kesulitan
dalam pelajaran matematika, khususnya dalam penjumlahan. Hasil wawancara
tersebut, penulis kuatkan dengan melakukan observasi akademik di ruang kelas
pada hari Senin, 13 Juni 2022. Penulis memberikan tes tertulis tentang
penjumlahan deret ke bawah terhadap siswa dengan inisial AR tersebut, dengan
soal-soal sebagai berikut:

1.26+19=...
2.35+27=...
3.43+48=...
4. 28+58=...
5.62+18=...

Siswa pendidikan dasar kelas IV seharusnya sudah mampu
menjumlahkan deret ke bawah. Namun hal tersebut berbeda dengan kenyataan
yang penulis temukan, dimana subjek sulit mengerjakan soal matematika dalam
bentuk penjumlahan deret ke bawah tersebut. Subjek dapat menjumlahkan dalam
bentuk horizontal karena belum bisa memahami penjumlahan deret ke bawah.
Beberapa kali penulis mendapati subjek menyelesaikan soal penjumlahan deret

ke bawah namun hasilnya salah, dan kemudian menjumlahkannya dalam bentuk



horizontal dikarenakan adanya kesalahan dalam pemahaman konsep nilai
tempat, serta kebanyakan meminta bantuan kepada guru. Setelah melakukan
wawancara lebih lanjut dengan guru elas, penulis mengetahui bahwa usaha yang
dilakukan guru belum maksimal, karena dalam dalam proses pembelajarannya
guru masih menggunakan media yang sederhana berupa batu dan lidi.

Fenomena di atas menggambarkan bahwa usaha yang telah dilakukan
oleh guru dalam proses pembelajarannya belum mencapai hasil sesuai yang
diharapkan, sehingga memerlukan solusi yang tepat agar siswa (subjek) tersebut
tidak mengalami keterlambatan dalam proses belajarnya, khususnya pada mata
pelajaran matematika. Salah satu solusi yang relevan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat/sesuai
dengan kondisi anak didik tersebut, yaitu media cubaritme. Hal ini sesuai dengan
pendapat Widjajantin yang meyatakan bahwa cubaritme adalah salah satu media
pembelajaran matematika yang terbagi dalam petak-petak berbentuk bujur
sangkar, bisa membantu anak dalam memahami konsep nilai tempat pada
pelajaran matematika (Wirdamaini, 2013b).

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, maka penulis tertarik
melakukan penelitian berjudul “Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Deret
ke Bawah Melalui Media Cubaritme pada Anak Diskalkulia Kelas IV (Single

Subject Research di SDN 17 Jawa Gadut)”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti
akan mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Siswa cenderung mengalami kesalahan memahami konsep nilai tempat.
2. Anak belum mampu melakukan penjumlahan deret ke bawah.
3. Media cubaritme belum pernah digunakan oleh guru dalam pembelajaran
penjumlahan deret ke bawah dengan teknik menyimpan.
4. Guru dalam proses pembelajarannya hanya menggunakan media yang
sederhana berupa batu dan lidi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan memberikan
batasan terkait masalah yang akan diteliti yaitu upaya Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan Deret Ke Bawah Bilangan Dua Angka Melalui Media
Cubaritme pada Anak Diskalkulia di kelas IV.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan
mengunakan media Cubaritme dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan
deret ke bawah dua angka bagi anak diskalkulia di SDN 17 Jawa Gadut,
Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk “Membuktikan bahwa media cubaritme dapat meningkatkan

kemampuan penjumlahan deret ke bawah bilangan dua angka bagi anak



diskalkulia di SDN 17 Jawa Gadut, Padang.”
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, baik itu secara langsung maupun tidak langsung, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
pengembangan pembelajaran anak diskalkulia khususnya pada mata
pelajaran matematika.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dalam melakukan
penelitian yang terkait dengan kemampuan penjumlahan deret ke bawah
bilangan dua angka anak diskalkulia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penggunaan media cubaritme dapat digunakan sebagai salah
satu cara dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan deret ke bawah
pada siswa.

b. Bagi siswa, untuk memudahkan belajar bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam penjumlahan deret ke bawah.

c. Bagi guru, membantu guru dalam menambah pengalaman dalam

penggunaan media pembelajaran.



